BAB 111
STUDI EMPTRIS TENTANG GAHMBARAN UMUM DESA DAN FAKTOR

PENYEBAB TERJADINYA PERILARU ADAT

A. GAHBARAN UMUM KEADAAN DESA

1. Readssn Geografis dan Demografis

Desa Sumberjati kecamatan Kademangsn kabupaten
Blitar, termesuk dsersh tepi lereng gunung kspur
(gamping). MHeskipun daersh tersebut termasuk dserah
pinggirsn gunung, naman masih Jjuga terdspst daerah
rersawahan. Desa ini berjsrsk 10 (sepuluh) km ke sarsah

selatan dari ibnkots ksbupsten. Untuk menuiu ke 1lokasi

tersebut dapat dengsn mudsh menggunakan transportasi

sngkutan desas dsri kots Blitsr menuju ke arsh Wonotirto

dan langsung bisa turun d4i depsn lokasi candi Simping

setelah melewsti kecamstsn Rademangan.

RKeadsan Jjalan pedessaan sebagian besar sudah

bR

beraspsl, sedangksn jslsn menpniju ke srsh redukuhan

sebsgian masih berbadan tansh, akan tetspi tidak menjadi
sustn  hambatsn di musim kRemsrsu menpun muasim penghuian

karena pads umumnya telah dimakadsm.
Luss wilsysh 502.258 Ha. vang terdiri dari

256.521 Ha. merupakan tanah pegunungsn dan tegalan,

140.142 Ha. berupa tsnah persawshsan, kemoudisn 83.422 Hsa.
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adaslah tansh pekarangan dan perumshan, sisanya  yaitu

22.174 H=. uvwntuk tanah pekuburan, jalsn serta sungal.1

<

Dengan sadanys berbagsi macam bentuk varissi jenis tansah

yang ada di desa Sumberjati, maka cocok sekali dijadikan

sebsgai lahan pertsnisn, ksrena di samping

tanahnya
subur, juga sudah diberikan saluran irigasi oleh
remerintsh, Untuk mengetahui kesnekasragaman tanah

tersetmt dapat dijelaskan dslam tabel I sebagai berikut

TABFL I
Luas Wilayah

Tats Guna Tsesnah Luas Tansh

Tansh Tegalan dsn Pegunungsn 256.521 Ha

2 Tansh Persswshsn 140,142 Hs
3 Tanah Peksreangsn dan 83.422 Hs i

Perumahan

Tanah Pekuburan, Jaslsn dsan 22.174 Ha
Sungsi ]
- }
Jumlsh 502 .259 Hs l

Secars administratif desa Sumberjati dibagi dslam 3
(tigs) wilayah pedukuhsn yaitu
1. Pedukuhan Tumpak Warn
2. Pedukohan Sumberjati (Krajan)

3. Pedukuhan Ringinanom

1. Sumber Dsts : Demografri Kelurahan Sumberjati Th. 1997
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Adapun batss-bintas wilayah sntara lain

Sebelsh Utars : Berbatasan dengsn kelurshan Fademangsan

dan desa Rejowinangun.

Sebelah Timur : Berbatasan dengan dess Plosorejo.
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan desa Wonotirto.
Sebelsh Barat : Berbatsssn dengsn dess Dewuhen.

Berdasarksn data ststistik di kantor desa, maka
Jumlsh pendudukdess Sumberisti sebanysk 3522 jiws dengan
rerincian jenis kelamin terdiri dari 1678 Jiwa perempuan
dan 1844 jiws laki-18ki, dsn terdiri stas 824 Repala

ps )

Reluarga (KK).2

TABEL 17T
Jumlah Penduduk

[Aﬁo “ﬁ Jenis Relamin H Jumlsh H

1 Laki-1aki ]l 1644 jiws *]
2 Perempuan 1678 jiwa

“ Jumlah 3322 jiwa ﬂ
Sesuai dengan letak geografi., dess Sumberjati

bukanlash tempst Persimpangsan dsn pertemusn aktivitss
rerdsgsngsn yang wmenjadi rengsruh dalam perekonomisn di
bidang perdagsngsn, ksrens wargs dess sangst bergantung

rada sawah dsn lsdang sebagsi mats pencsharian.

2. Data Statistik Desa Sumberjati Tahun 1997
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Adapun batss-batss wilayah antara 1lsin
Sehelah Utsrs * Berbatssan dengsn kelurshan Fademangsn
dan desa Rejowinangun.

Sebelsh Timur * Berbatssan dengsan dess Plosoreion.

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan desa Wonotirto.

Sebelsh Barst : Berbstsssn dengsn dess Dswuhsan.
Berdasarksn dats statistik di kantor desa, maka

Jumlsh pendudukdess Sumberisti sebanysk 3522 jiws dengan

rerincian jenis kelamin terdiri dari 1678 jiwa Perempuan

dan 1644 jiws laki-1ski, dan terdiri stas 824 Repals
Reluarga (KK).2

TABEL I71
Jumlah Penduduk

No [, Jenis KRelamin l Jumlah *1

1 Laki-1aki 1644 jiwa

2 Perempuan 1878 jiwa
Jumlah 3322 jiws *1
Sesuai dengan letak geografi, degs Sumberjsti
bukanlsh tempsat rersimpangan dsn pertemian aktivitss

rerdsgsngsn yang meniadi pengsruh dslam perekonomian  di
bidang rerdagsngsn, karens warga dess ssangst bergantung

rada sswah dsn ladang sebagsi mats pencshsrian.

2. Data Statistik Desa Sumberjati Tatun 1997



2. Keadaan Ekonomi

Pads umumnva mats pencaharisn msayarshat desa

(e 4

Sumberjati adalah bekerja sebagai retani, di samping ada

nsashe-usshs lsin seperti pertukangsn, renjahit, pedagang

gamping, buruh tani dan lain sebagainya sebagai usaha

sambilsn dalam memenuhi kebntuhsn ekonomi keluarga.
Hanusia dalam kehidupsnnya tidak lepas dari

berbsgai mscam kebutuhsn, baik kebutuhsn Jasmani ataupun
kebutuhan rohsni. Karens kedua hal ini merupakan kebutu-
han pokok wmsnusis vang tidsk bi=za ditinggslkan. Menusis
hidup perln kebutuhsn materi untuk memenuhi kebutuhan
Jessmeninya. Oleh sebsb itu ekonomi bagi masnusis memegang
pPeranan penting, baik individua maupun  dalsm kelompok
masyasrakat. EKarens densgn ekonomi inilsh wmsnusis akan
maju dan sebaliknya ekonomi  yang tidak stabil akan
membuat menusis ikut tergoncang, seperti prads masa krisis
ckonomi seperti pads masa sekarang inti.

Berdassrkan letak geografinya, dess Sumberjati
merupakan daersh pertanian. Oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya msesaysrskst deas
Sumberjati bekerja di sawash-sawah, di kebun-kebun ataupun
di ladsng atsupun, mereks bekeria untuk tanahnya sendiri
dan ada juga yang bekerjs sebagai buruh tsni karena tidak

mempunyai lahan pertanisn. Hal ini diakui oleh sslah



i

Seorang warga desa yang bekeria sebsgsai buruh tani.3
Lahan pertanian Sumberjsti termasnuk lshan yvang
subur, disamping iklimnya baik, untuk meningkatkan

produkiivites pextanisn pemerintsh telah membangun proyek

irigesi. Sehingga daerah rersawahan diherapkan bisa
mencapai 3 (tiga) kali penen dalsm satu  tahun. Adspun

tanaman yang cocok di lshan pertanian Sumberjati adalah
Jagung, padi, kedelai, ketels dsn sebagian kecil tanaman
Jeruk.

Dilihat dari perkembangan waktn, perekonomisn
masysrakat Sumberjsti menunjukkan tsnda  tands meningkat
namun demikisn penghsasilan rata-rats mereka masih minim,
hal ini bisa diketshui dengan masih rendahnya upsh buruh
tani vyang hanya Rp. 3000, - sampai dengsn Rp. 3500,- per
hari, sehingga dira=akan masih kursng wuntuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hsrinya bagi mereks yang belum
punya lahan pertanian. Sedsngkan menurut rengskuan sslah
seorang wargs desa  ysng mempunvysi sedikit lahsn
pertanian, penghasilan sebesgar itu hanys cunkup untuk

memenuhi kebutuhan sehari—hari.4

3. Bapak Sukadi, Warga Desa Sumberjsti, Wawsncars Tanggal 10
September 1998

4. Bespsk RKarto, Petshij Wargn Dess Sumberisti, Wawancara
Tanggal 10 September 1998



b

Dari keterangan di stas biss dikataskan bahwa
tingkat perekonomian nasyarakat desa Sumberjiati wmasih

tergolong rendah. Hal ini juga terbukti dendan masih

sedikitnya wmasyarakat desa Sumberjiati yang wmelanjuthan

pendidikan sampai ke Jenjang pergurursan tinggi. Untuk
mengetahui dengsn jelss kondisi masyarakat desa Sumber-

Jati dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, maka

dapat dilihat dari tebel mata pencsharisn penduduk di

bawah ini

TABEL 111X
Hata Pencaharian Penduduk
H No Jenis Pekeriasn ‘ Jumlsh

1 Petani 610 orsng
2 Buruh Tani 150 orsang
3 Tukang Kayu / Tukang Batn 2% orang
4 I Pegawai Negeri / ABRI B84 orsng
5 Pedsgang, Penjahit dan 31 orsng

Pensiunsn
B8 Buruh Pabrik / Buruh Lsin 221 orsng

(11
Jumlsh 1101 orang

3. Kead Tingkat Pendidil

Dalsm wmembersntass buts hurnf, maka penerintah

menggalang adanya paket A, dengan harapsen bagi mereks

vang belum sempat sekolah atsu bsgi mereks vang belumn

5. Statistik Kantor Dess Sumberjati, Tahun 1997



vang belum sempst sekolah stan bagi mereks yang belum
ssmpail tingkat sekolah dssar aken diberi kesempstan untuk
belajar 1lagi agar diharspkan nantinya bisa membnes dan
menulis atau istilah lainnya vyang hiaga disebut
53D Pamong.

Di desa Sumberjati, program kejar psket A ini jugs
diwajibkan oleh FEepsla Desa, dalam hal inti mengingat
masyarakat desa Sumberijiati mssih bsnyak yang belum
sekolah atan belum tamat sekolah dasar © Begitu gencarnya
relskssnaan wajib belajesr di dess Sumberjati, dengan
harapan warga desanya dapat terbebas dari buta huruf.

Helihat kenystasn di atss bshus betaps pentingnya
masalah pendidikan, sehinggs biss dikatakan maju
mundurnys suatu bangss itn tergsntung pads pendidikannya,
termasuk masysrakat desa Sumberiati vang ikut mendapat
rerhatian, ksrensa masyarakstnya masih tergolong kurang di
dalam hal pendidikannya. Untuk 1lebih Jelasnys dalam
mengetahui keadssn pendidiksn masyarakst dess Sumberjati

dapat dilihat dari tabel beriknt int

8. Bspsk Remsd, Kepaln Dess Sumberiati, Wawsncsra Tenggal 10
September 1998



TABEL IV

Readaan Tingkat Pendidikan

No H Tingkat Pendidikan Jumlsh

1 Tidak / Belum Sekolah 253 orang

2 Tidak / Belum Tamst Sekolsh 848 orang

Dasar (SD)

3 Tamat Sekolah Dasar (SDh) 1.588 orang

4 SLTP 314 orang

5) SLTA 326 orang

3] Pergurusn Tinggi 10 orang
t Jumlash 3.121 orang
L —

Tabel atsu data di atas menunjukkan bshwa masyarakat
desa Sumberjati kecasmstsn ¥ademangan kabupsten Blitar
pada umumnya hanya mengenysm péndidikan sampai sekolah
dasar dan sedikit seksli ysng melanjubhan hinggs
pergduruan tinggi. Untuk mengetshui sarsna rendidikan yang
lebih Jjelss yang terdapat di dess Sumberiati dapst
dilihat pada tabel berikut ini

TABEL V
Sarana Pendidikan

Ho V Jenis Sarsns Jumlah Bsngunsan l
1 Teamen Kanak-kensk 3 bush
2 % Madrasah Ibtidaiyah (HMI) 1 buah
3 Sekolah Desar (SD) 2 buah
L Jumlah v] 6 bush ]




4. Readaan Keagamaan

Agama merupakan tata atursn yang mempunyal peranan
penting dalam mengatur perilasku sosial manusia. Oleh
karena itu agams menehpati kedudukan yang tinggi, sebab
dianggap sebagai kebenaran Il1lshi, di mana tuntunan dan
ajarannya berhubungan dengan hal-hal yang gaib dan
dipercayai adanys.

Pi samping itu agams juga merupsksn sumber moral
yang universsal, karena di dalsmnys terdapat tata saturan
yang mengsatur antars manusis dengan Tuhan msupun terhadsp
sesama manusis.

Sebagisn besar masysraskst desa Sumberjati memeluk
sgama Islam dan ada sebagian kecil yang wmemeluk sgama
Rristen/Katolik. Deslam dats yang tercantum di kantor
dess, di situ terdapat 15 (lima belas) orang pemeluk
agama Rristen/Ratolik dan selebihnya bersgamas Islsm. Hal

ini bisa dilihat di dalam tabel berikut ini

TABEL VI
Kegdaan Pemeluk Agama
Ho Agams “ Jumlah l
-~ }
W1 Islam 3.307 orang
2 Rristen/Ratolik 15 orang

ﬂ Jumlsh “ 3.322 orang !
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Adapun aktivites keagamaan vang ada di desa
Sumberjisti adalsh berbentuk pengajaran sholat, pengaiisn
Al-Qur an di tiap-tiap langgar/mushols vang diikuti oleh
anak-anak usisa taman kanak-kanak (TK) sampai usia‘sekolah
dasar (SD) kelas VI, sementars untuk Lingkat sekolah
menengah tingkat pertama (SLTP) dan sekolsh menengsh
tingkat atas (SLTA) Juga masih ads namun  hanya sedikit
Jumlahnya.

Sedangkan sktivitas keagsamasn lainnya yang masih
ada sadalah jamash Yasyin dan tahlil vang diikuti oleh
bapak-bapak dan remaja pada setisp malam Jumat dan untuk
para  ibu rumah tangga (PKK) dilaksanskan setelah sholat
Jumat. Selain itu Jugs masih aktif mengadakan pengsjian
unum dalam memperingati hari besar agsma Islam.’

Hengenai tempat-tempat peribadatan vyang ada di desa
Sumberjati adalah terdiri dari masjid yang berjumlah 4
(empat) bush yang semuanya terletak di pedukuhan,
sedangkan langgar/mushola berjumlah 9@ (sembilan) buah.
Jadi  Jjumlah keseluruhasn sebanysk 13 (tigas belss) bush
tempat ibadah dan selsin itu tempat peribadatan yang lain
seperti gerela misalnya tidak Lerdapsat. di dess

Sumberjati, seperti terlihat berikut ini

7. Bapak H. Soleh, Wawancara, Tanggal 15 September 1998



TABEL V11l
Sarana Ibadah

i No ﬂ Sarans Ibsdah k} Jumlash ]
1

Hasiid 4 bush
2 Langgsr/Mushols 3 buah
3 Gerejs 1 3 buah ;
]
{ Jumlsh 13 buah }
i }
Heskipun mayoritas masyarskat dess Sumberjati
bersgsmn Islsm, namun ternyata tinghkst remshemon  mereks
terhadap sgama  ysng dianmatuys  bLerbeds-beds, bahkan

kebanysksn dari mereks belum banyak mengetshui tentang
agama Islam, seperti misslnys Rukun Imen, Rukun Islam den
SEMBCBMNY S . Apalsgi bila dilihst desri sashktivilss mereks
sehari-hsri, mereka yang berjsmaah sholst ke mesiid atsu
mushols Jumlshnys mssih sangat sedikit dibandinghksan
dengan jumlah penduduk ysng sda. Untuk mengetshul tingkst
pengetshusn sgama masyarskst dess  Sumberisti depst
dilihat dari tabel di berikut ini

TABEL VIIIX

Pengetahuan Hasyarakat Tentang Islam
{ Rukun Islam)

No ] Jawaban Responden Jumlsh Prosentase
1 Ada Enam 13 13 %
2 Ads Lims 684 84 7% ?
il 3 Tidak Tahu 23 23 ¥
Jumlsah 100 100 %




Berdasarkan tabel dij atas biss dikatakan bahwa
tingkat pemahaman agama masyarskat dess Sumberjati wmasih
tergolong rendah. Sedangkan aktivitas kengamaan vang adsa
sebagai mana tersebut di stas biasanys hanya dilakuksn
oleh orang-orang tertentu saja, itupun kehadirannya tidak
begituy akLif, seperti yang diakuil oleh bapak Tohir, ketus
Jamaah Yasyin dan tshlil desa Sumberjati 8

Untuk mengetshui lebih lsnjut tentang pengetshusn

agama masysrakat desa Sumberjati dapat dilihat pada tabel

di berikut ini

TABEL IX
Kepercayaan Kepada Allah
i

No Jawsban Responde;_} Jumlsh Prosentase

1 Fercays g3 83 %

2 Tidsk Percaya 3 3 %

3 Ragu-ragu 4‘ %
L Jumlah 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahua
nesysrakast dess gumberjati masih sda yang tidak percays
atau ragu tentang kebersdasn Allal OWT, di sini
menunjukkan bahwa walsupun mayoritss massyarakatnya
beragsma Islam, akan tetapi pemahuamun Lentang agama Islam

masih kurang mendslam atan masih miniw.

8. Bapsk Tohir, Wawancsra, Tanggal 15 Septenber 1998



TABEL X
Rukun Iman

Ho “ Jawaban Responden Jumlah [ Prosentase;]
1 {| Ada Enam 49 49 %
2 Ada Lima 36 36 %
3 Tidak Tahu 15 15 %
| Jumlah | 100 100 % 1

B. SEJARAH SINGEAT KEBERADAARN CANDI SIHMPING

Candi Simping vyang pada wmulanys disebut dengan
candi Sumberjati adalah candi yang terletak di desa
Sumberiati kecsmatan Kademangan. Dari ibukots kabupaten
Blitar berjarak kurang lebih 10 (sepuluh) km dan dapsat
ditempuh dengsn segala jenis kendsrsan vang menuju ke
lokasi candi.

Yang tersiss dsri candi Sumberisti  hanyslah salas
dan kaki candinya saja. Sedsngkan begisn tubuh dan
atapnya berseraksan di hslsman candi yang berupa bstuy
polos dsn terdapat jugs ornamen-ornamen arca, binatang

den kala. Di balik bilik candi masih terdspst slas arcs

bergambar dua pasang naga dan kurs-kuras serts pahatan

ari

angka 1283 S 1361 M.

Dilihat dari pahatsn tahun yang terdapst di dslam
candi menunjukkan bphwa candi tersebut didirikan pada
masa kejsyaan kerajasn Majapahit yaitu di

mnassa

pemerintahan Raja Hayam Wuruk (1350-1389 H).
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Menuvrut pars ahli, coandi Sumberjasll disesusikan
dengsn candil Simping ysng di dslsm negars Kertsgsms
dicebut sebagai pendarmasan Raden Wijaya,.pendiri kerajaan
Uaiapshit. Rarena Raden Wijeya meninggal dunia pada tahun

1908 M, maka dapat diperkirakan bahwa candi Sumberjati

didirikan psda tahun 1308 M, kemudisn dipugsr dan
diperindah pads tshun 1361 H,g Dilihat dari siss-siss
bangunan candi yang dapst dissksikan sekarang, terlihat

bahwa candi tersebut memang pernah dipugar dan diperluas.

Sebagai mana yang dikutip oleh Drs. Dansr Dana dari
buku Hegsra Rertagams pupnh 61 : 4, diceritakan bsahws
menars candi tersebut telsh runtuh diksrenskan lembeknya
tanah lokasi candi, oleh karenas itu Rejs Hayam Wuruk
memerintahkan untuk memindahkan lok=asi csndi agak ke arsh
timur. Untuk bahan tambshan pembsngunan candi Lersebut,
Raja mengambil sebagian bumi guru-guru, yang sekarang
menjadi desa Gogourung yang terletak di sebelah barat
desa Sumberjati.

Dari segi seni ukir, nyats seksli Jiks candi
Simping sangat dipengaruhi oleh aliran Wsisnawa, Bernet
Kempers menamakannya Ciws Pratista.

Henurut Hpu Prapanca dalam bukunya Hegara Kerta-

gama, menamakannya sarca Wisnu berlencans Braja, namnun

8. Bapsk Drs. Sucipto, Arkeolog Bends Purbshksls, aDinas
Kepurbakalaan Jawa Timur, Wawancara Tanggal 9 Hopember 1998



demikian dari beberaps keterangan dapat dipastikan bshua
candi Simping itu adalah makam Raden Wijsys vang bergelar
Sri Kertarajass Jayawardhana seperti vang tertulis dalam
pupuh 47 yaitu tentang pendiri kerajaan Hajapahit.10

Sedangkan dalam Ensiklopedi Indonesisa disebutkan
bahwa candi Simping adalah bangunan suci agama "Syiwa"
sebagai candi perwujudsn Raden Wijsya, pendiri HMajapahit.
Henurut penelitian di dalam bangunan suci tersebut
terdapat arca Hara-Hara dari Simping di ammsium pusat
Jakarta. 11l

Dalsm perkembangan berikutnya candi Simping
dianggap sebagai danyang desa (sing mbahu rekso) oleh
masyarakat desa Sumberjsti, oleh karena ilu mesyarshkat di
daerah tersebut senantiass mensruh rssa bormsat tertiadap
candi tersebut sgar hidupnya sensntisss terass aman dsan
tentram serta terjasgs dari mara balisya yang mengancam.12
Dengsn sadsnys Pandangan masysrakst semscan itu, maks
terdapat pola-pola perilasku adat tertentu yang dilskukan

terhadap candi Simping.

10. Danar Dsns, Buratsari I, Fotokopi Diktat Perpustakesn
Kodya Blitar, Hlm. 13

11, Ensiklopedi Indonesia, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jskarts,
T.T, Hlm. 3185

12. Bapak Djarno, Tokoh Hesyarakat Deun Sumberjsti, Wawan-
cara, Tanggal 30 September 1998



Adaprun pola perilasku adat tertentu yang dilakukan
oleh wmasyarakat dess Sumberjati di eantarsnya sdalah
cselamatan di tempat candi pada hari-hari tertentu
misalnya pada malam Jumsat legi atsu Jjumal pon, dengsn
memberikan sesaji berupa cok bakal yasng disertai dengan
nembakar kemenyan, ada Jjuga acars selamstan bagi
orang-orang yang akan punys hajat, wmisalnya khitanan,
pernikahsn atau selamatan bersih degsa . Adanya
upacara-upacarsa tersebut merupskan pencerminan jiwa
religius usrga desa.

Tujuan dari upacsra-upscara tersebut di stas adalah
ingin mendapatkan suatu berkah dari candi, meskipun
secara honghkrit tidsk sda undsang-undang ysng mengsturnys,
namun perilaku-perilaku semacam itu sudah menjadi adat
(tradisi) dari masyarahkst desa Sumberjsti yang didapstkan

secara turun temurun dari nenek moyang mereka.

C. KEPERCAYAAN HASYARAKAT TERHADAP CANDI SIMPING

Masyarakat desa Sumberjati pada umumnys menganggap
bahwa candi Simping merupakan danysang desa
(sing mbahu rekso). Daril anggapan semacam itu masyarakat
menjadi percaya bsahwas cendi Siwping memilikil hkehkustan
gaib (nilai msgis) yang despat mendatangksn wara bahaya
stau berkah terhadap warga sekitarnya, hsl tersebut depat

¢

dilihat pada tabel berikut ini



TABEL X1
Kepercayaan Hasyaraksat Tentang
Kekeramatan Candi Simping

Ho Jawaban Responden Jumlsh Frosentase }
1 Ya 83 63 %
2 Tidak 26 28 %
3 Tidak Tahu _ﬂ 11 11 %
LL Junlsh 100 100 %

Kepercayaan masyarskat dess Sumberjsti yang demi-

kian itu sudah tertanam sejak jaman nenek moyang mereks

melalui cerita-cerits yang kemudian dituturkan sampai
sekarang kepsada anak cucu mereka sehinggs meniadi

semacam

legenda. Khususnya pada generasi tua, kepercayasn semacam

itu mssih meleksat dalsm hsti mereka. Hal ini dspat
dibuktikan dengan adanya pola perilsku tertentn terhadap
candi Simping yang dikarensksn adsnys snggapan bahws

candi Simping memiliki kekusatsan gaib atsu sngker. Untuk

lebih jelas lihat tabel berikut ini

TABEL XI1I
Hasyarakat Yang Henganggap Sakral

No ’ Jawaban Responden Jumlah Prosentase H

1 Ya 86 866 %

2 Tidsk 18 18 %

3 J Tidak Tahu _ 16 16 %
Jumlah ]{ 100 100 3 }

Henurut pengamatan Peneliti, bshwa dari adanya

kepercayaan itu membushksn pola siksp perilakun  tertentu
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terhadap candi Simping. Adepun  perilaku Lersebut di

antarsnyas adalsh nengadokan selamatan, memberikan sesaji,

me lakukan kekutuk (membakar kemenyan) dan lain

sebagainya, lihat sktivitas masyarskst rz2ds tabel berikut

ini
TABEL XIIT

HMasyarakat Yang Hengadskan Selamatan
Dan Bersesaji

NQ‘} Jawaban Responden JumlahAH Prousentase
L
{
1 Pernah %
2 Tidak Pernah 4
3 Kadang-Kadang 4
L =] e
Jumlsah 100 d 100 %
S | N J

Ekspresi dari perilaku  itu menunjukkan adanye.

kekhswstiron masyarakst dess Sumberjsati skan terganggunya
roh-roh jahat vang berdism di candi Simping. Oleh sebsb

itu kebanyakan dari mereks merasa keberatan apsbils sadat

(tradisi) itu dihilangkan seperti wisalnys upscars

selamatan bersih desa. Yang jelss wmereka tidak depst

menerima apabila tradisi sepertl itu dihapuskan, karena

dianggep sebsgs

).J

peninggalan nenek moyang (leluhur) yang

harus dipatuhi.13

13. Bapak Djarno, Warga Desa Sumberjati, Wawancara, Tenggal
30 September 1998



D. FAKTOR-FAKTOR TERJADINYA PERILAKU ADAT MASYARAKAT DESA
SUHMBERJATI TERHADAP CANDI SIMPING

1. Esktor Ekonomi

Ekonomi merupakan kebutuhan pokok bagi manusis.
Kebutuhan terhadap hal-hal yang bersifat meteri dapat
nempengaruhi  kehidupan seseorang, baik secars tingkah
laku ataupun dari segi keimsnan. Ekonomi adslah sarana
bagi manusia untuk menuju keberhasilan dalam hidupnys.
Kekurangan ekonomi dapat juga mempengaruhi kebahagisan
seseorang, sehingga semakin rendsh tingkat perekonomian
seseorsng, maka semakin bsnyak problem ysng dihadapi. Hal
ini pernah dikutip dalam agsma bshwa kemiskinan cenderung
menyeret pada kekufuran.

Hesyaraksat dess Sumberjati spsbils dilihat dsari
keadasan perekonomiannya masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat daril mata pencaharisn mereka yang sebagian besar
menjadi buruh tani, karena belum nemnpunyai lahan
pertanisn sendiri. Kélaupun ada di antars mereka yang
memiliki lahan pertanian, luasnya tidak begitu bessar,
sehingga hanya dapat digunakan untuk mencubupi kebutuhan
hidup sehari-hari sajs. Untuk 1lebibh jelasnys dapat
dilihat pada tabel III dan dari ketersngsan penduduk
(hasil wawancara). Di samping itu bisa jugs dilihat dari
masih winimnya upah buruh yang hanys berkissr antsrs

Rp. 3000,- sampai dengan Rp. 3500, per harinya.
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Melihat kenyataan ini, memungkinkan adanys

kecenderungan dari masyarakst untuk meningkatksn tarsf

hidupnya dengan jalan melakukan sesuatu di lusr jangksuan
akal dan pikirsnnysa, missalnys dengan mendstangi

tempot-tempat yang dianggap keramat, dengan hsrapan bissa

membantu memecshksn problem ekonominya. Kedastangsn mereks

ke tempat-tempat keramat itu bertujuan untuk meminta do’a
restu agser diberi kemudshan rejeki di delsm hidupnys.
Candi Simping termasuk salah satu tempat yang

dianggsp keramat oleh kebanyaksn messyarskat dess

Sumberjati (lihat tabel XI), mereks yang dalang ke tempat

tergsebut, pada umumnys untuk meminta do’'a, sgar saps yang

diharapkan bisa terkabul. Hal ini pernaoh dilskukan oleh
Bapak FRarisn, yang pernsh tidur di dslam candi dengan
tujuan dapat diberi kemudahan di  dalam menebak

14

nomor
undian.

Dari ketersngan di stas, menunjukhkan bahwa msanusisa
yang dilanda kehkurangan ekonomi, bissanya akan berusaha
rmemennhi kebutuhsn  tersebut dengsan segals macem cara,
meskipun bertentangan dengan sjaran sgesma yang dianutnya,

seperti misalnya pergi ke tempat-tempat kersmet yang

9dianggapnya bisa membantu memecahkan masalash yang sedang

dihadapinya.

14. Bepsk EKsrjsn, Pehkerja Bangunsn, Wawancsrs, Tanggsl 3
Oktober 1998
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Atas dasar inilah, masysrakst dess Sumberjati

yang
mayoritss tergolong dalam kategori belum mampu  mencuhkupi
kebutuhan hidupnya, berussaha mencari jJalan pintas yang

disnggapnys 1lebih cepat dalam memperoleh rejeki sesnai

dengan harapannya, vyaitu dengan jalan datang ke candi

Simping untuk mendapat ilhem sgsr cepat terkabul spa yang

dicita-citakannya, di antsranya dengan mengadakan
selamatan, bersesaji satau bshkan tiduar ke tempat
tersebut .

Dalam agama Ialam, masslah ekonomi sangat

diperhatikan dengan harapan sgsr umst Islam mampn
menikmati kebahsgiaan hidup di dunia dan di shhirat, oleh
kearensnys Islam menganjurkan untuk bekerja keras dan
dilarang untuk bermalss-malsssn.

Bekerja keras dianjurkan dengan hsrapan mampu
mencukupi  kebutuhannys sehsri-hsri di delsn  yang hslal
dan tidak boleh mencari di Jalan yang dilarang, seperti
misalnyas berjudi, mencuri den  sebagainya. Selsin itu
apabila seorang muslim mempunyai kelebihan hsrta maks
diwajibken bsagi mereks untuk nmembaysy zakst agsr orang
lain yang merass kekurangsn dapst ikut menibkmot i

Zakat dslam agsma Islsm bertujuan membersihkan
harta dari unsur-unsur riba, namun dari dimensi lainnya
adslah ikut menjsgsa kesejshtersan sosial. Oleh sebab itu

di dalam agama Islam terdapat prinsip-prinsip ekonomi, di



antaranys adalah wmenciptaksn keadilan

sgar setiasp
individu mampu menempulh kehidupan yang bersih dan laysak
Sedangkan vang kedua adalah menjaga keseimbangan

perekonomian dalam nasysrakst .

2. Faktor Pendidikan

Femajuan sustu bangsa amat ditentuksn oleh kemsiuan
vang dicapail oleh anggota bangsa itu sendiri. Dalam hal
ini pendidiksn menjadi ssalsh sstuy modal untuk memsjukan
dan mencerdaskan bangsa, karena potensi suaty npegara
terletak psds kualitas manusianya.

Dengan pendidikan, manusia akan dibimbing oleh skal
pikirannya dslsm bertindsk dsn berperilsku, karens segals
sesuatu vang dikerjakan skan selalu dipikir akan
dipertimbangksan. Selsin itn rendidikan Jjugs merupakan
kebutuhan bagi manusia, karens besar fungsinys dalam
pembinaan mental spiritusl termasuk sgema dan
kepercayaan.

Dalam s8gama, kepercayaan menempati kedudukan yang

tinggi kasrena ksrens menyangkut aqidah di dalamnya. Dari

sinilah tercermin perilskn seseorang, apabils
kepercayasannysa benar, maka bensar puls sikap dan
perilakunysa. Oleh sebab itu spsbils dalsm suatu

masyvarakat itu mayoritas berpendidikan tinggi, tentu

pemikiran mereks skan maju, dan mereks semskin mampu



untuk memilah pemikirsn yang rsesional dan irrasional.

Demikian pula sebaliknya, semskin rendah tingkat
pendidikan suatu masysrakat, maka semakin rendah pulsa
pola pemikirannya. Apabils hsl ini terisdil, akan sulit
bagi mereka untuk membedskan antars hal-hal yang benar
dan yang sslah sebsb akal pikirsn moreka  tidak terisi
oleh pengetahuan-pengetahwan yang dapat menentuksn ke
arah kebenaran. Kalan hal ini terjsdi pads agidsh
(kepercaysan), maka skan masuklah segala macam
kepercayasn, sebab akalnya tidsk msmpu menyeleksi santars
mana aqgidah yang benar dan mans aqidali yang ssalah.
Demikian juga hslnysa dengan perbuatan, mereks tidak akun
mengetahui perbustan mana vang sesuai dengan agidabh  dan
perbualen mana yang tidsk sesusl dengan aqgidsh.

Dalam hal pendidikan, tingkat pendidikan masyarakst
dess Sumberiati tergolong mssih rendah. Pads umumnys
mayoritas dari mereks hanya tamat sekolah dasar (SD) dan
bahkan ads vang belum tamnat sekolah dassy
(lihat keterangan tabel 1V). Oleh karens itu masih ada di
antara penduduk Sumberiati yang belum bisa membacs dsn
menulis.

Dengan sadanysa kenyataan tersebut. maks masyarakat
desa Sumberjati cenderung masih mengikuti
rerilaku-perilsku yang diwariskan oleh orang tus mereka

yaitu perilaku adsat terhadsp candi Simping, karena
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dianggspnya merupakan perbustan sshkral vang didukung oleh

kebanyshan orang tua mereks, meskipun secara agams
L o
dllarung.ld
Dari keterbelskangan pendidikan dalam suatu

masyarakat, maka susatu mitos akan memiliki suatu peluang
yang mudah  untuk masuk ke dslsm hsti dsn hepercayaan
seseorang, sehingga mudah pula untuk menerims cerita dari
orang lain yang dianggap lebih tus dari mereks .

Bila pendapat ini dikaitkan dengan masih rendahnys
tinghat pendidiksn masyarakat dess Sumberjati, maks wajar
apabila di dalam masyarakat desa Sumberjati terdapat
perilaku adat terhadap candi Simping, karena di dalamnya
masih terdapat unsur-unsur mitos yang ssngat kuat. Dari
mitos itulsh tumbuh kepercayaan terhsdap sustu benda yang
dianggapnya memiliki kekusatan gaib dan pada akhirnya
timbul suatu sikap tertentn terhadap bends tersebut. Maka
terjadilah apa yang disebut perilaku adat yang sakral.

Begitu jugs hslnys dslsm bidang pendidiksn agama,
karena agama merupakan salsh satu kebutuhan pokok bagi
Seorang manusia  yang tidak biss disbasikan di dalam

hidupnya. Di samping itu agams merupakan kebutuhan psikis

vang hsrus terpenuhi.

arale

apak Susilo, Tokoh Masyarahat Desa, Wauancsra, Tenggal 3



Oleh sebsb itu betlnapa pun  penting dan  perlunya

memberikan pendidiksan agama, akan tebtapi rembinsannys

tidak bisa dilakukan dalsm sekejap, ksrenu pembinaan

keagamaan harus diberikan kepsds seseorsng sejsk kecil
hingga usia dewass dengan tujuan agsr pribadinys dapat
bensr-benar terisi oleh nilai-nilsi norsl agams,

Apabila nilai morsl agama sudah tertanam dalam

Jiwe seseorang, maka diharspkan ia akan dapst mematuhi

undang-undang vang diberikan oleh Tuhan, yaitu
melsksanaksn segala rerintah-lys dan menjauhi segals
larangan-Nya. Morsal agsma yang demikian inilah yang

selaly didambakan oleh setiap inssn.

Sebaliknya sapabils pendidikan sescorang itu  tidak
diiringi dengsn pendidiksn morsl agamsb, msks skan sukar
baginys untuk wmerasakan betspa pentingnya nilai agama
dalsm hidupnya dan is sksn melslaiksn aps  ssaja sesusi
dengan pedomannya.

Tujuan pendidikan agema tidak lsin sdslsh agar jiws
seseorang dapat terdidik secars sempurna, dapat
menunaikan  kewajibannya kepada Allah SWT, serta  dapst
berkata jujur dan berpihak kepady ysng benar. Dengan
pendidikan sagams inilsh diharapkan dapat menciptakan

manivestasi yang riil dan selslu Ltercermin dalam bentuk

perilaku.



Seseorang yvyang daspat berpegang Leguh  pads

sjaran
8gams, akan senantissas menisgs hatinys untuk tidak
menuruti o hawa nafsu dan cenderung  bertindak terhadap
segala sesuatu yang diridhoi Tuhen, menjaga kebersihan
hati dari dosa, dan dapat membsus dirinysa kepada
tingkatsn yang lebih taqus .
Di samping ity SELEOrsng yang = menerspkan
sjaran-ajaran agamga secars  bensar, maks akal dan

pikirannya tidak akan menjadi tumpul. Karens mereka tidak
hanya terpaku roda angan-angsn, tidsk memnbLuskan  sesuntuy
dengsn cars mengirs-ngira atsu hanya berdssarhkan
prasangka bLelska, melasinkan dengan menggunskan aksl dan
pengdetshusnnys.,

Uraisn di atss dapat dijadikan tolak vkur mengspsa
masysarakast desa Sumberjsti mssih sajs mengikuti orang

tus (sesepuh) mereks di dalam berperilskn adst terhadsp

candi Simping, padahal di dalan sgams tidak diajarkan
mengensi hal tersebut. Apsbils dilihst ‘deri segi
kuantitatir hal ini  menunjukkan bahwsa mayoritsas

nmasyarakat dess Sumberjsti beragama Islsm, dan secars
lahiriah dapat terlihat dari adanys aktivitas keangamaan
seperti misalnys Jamaah Yasyin, tahlil,

pengajiannpengajian umum dan  lain sebugainya, seperti

vyang tertulis pads studi empiris tentang keagamaan .
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Akan tetapi Jika dilihat dori segi kualitasnys,
maka tinghkat pemahaman sgama nmasysrakstl dess Sumberjasti

masih tergolong rendsh, hal ini dapal dilihat pads tabel

Y111, tsbel IX don tsbel X.

Rarena masih rendshnya tingkst pemahsmen agams
rada masyarakat desa Sumberjati inilash vang menvebabkan
wmereks mwasih belum msmpu menyeleksi perilakn yang bsgai-
mana yang boleh dikerjakan di dalsm agama dsn perilaku
yang bLagsimsnsa vang tidsk boleh dikeriskan di dalam
sgama, oleh karena itu kebanysksn dari mereks cenderung
masih sukar untuk meninggslkan wsrisan perilaku  orang
tua mercka (sesepuh) yang di antsranys adalah perilakn
adal terhadsp casndi Simping.

Begitu juga sebaliknya, spabila di dalam pendidikan
dan pemahaman sgemsnys mereks baik dan  benar sesusi
dengan uraian di atas, muaka perilaku adst vyang demikian

itu tidak skan terjadi di dslam kehidupan masyaraskat dess

Sumberjati.

4. Faktor Kepercayaan

Fads dasarnys, hempir semna msnusis menysdari
tentang adanya suatu alam yang tidak nyats yvang berads di
luar batss panca indersnya dan bersds di lInsr batas
skalnya, dan inilah yang biasa disebut dengan dunia gaib

(guper natursl). Menurul hepercsyasan manusia di berbagai
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tempat, dunia gaib ini didiami oleh berbagai makhluk dan

kekuatsan lainnys yang tidsk dapst dikusssi oleh msnusia

dengan cara-cara  biasa, dengan demikian manusia akan
selslu mersss takut dan tidsk mempu menghadapinys.

Adanya rasa takut dan ketidak berdayssn manusia ini

muncul sebagai skibst adenya sustu Kepercayssn  terhadsp

kekustan gaib  yang dianggap akan mengesnggn  ketenangan
hidup manusia. Dsn sebaga skibatnys, untnk meredskan rasa
vang dialami itu, manusia mewujudksn upacarg-upacarsa
tertentu sgar terhindar dsri mara bahsya vang digebabkan

oleh makhluk halus tersebut.

Henurut pengakuan bspak Susilo, salah sstu  tcokoh

masyarakat desa Suwmberjati, upscara-upscsrs yang telah
dilskukan sedemikian itu, disebut sebagai pemujisan,
Kemudian pemujaan itu merupakan unghkspan sikap dan
perasaan terhadap sesuatu obyek yang dianggap suci.16
Adapun bentuk ungkaspan persssan dsn sikap 1itu
biasanya diwujudkan dengan sajian, selsmatan (kurban),

persembshsn  yang ditujuksn kepada makhluk-makhluk halus

vyang menghuni suatu tempsat yang dianggsp keramat dan

bahkan perbuatan semscam itu  Jjuga disebut perbuatan

keramat .

Berdasarkan pedoman di atas, msks di dess Sumberja-

16. Bapak Susilo, Tokoh Masysrskat Dens Sumberjati, Wawancarsa,
Tanggal 3 Oktober 1998
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ti terdapat suatu peninggeslan sejsral yang berupa candi
dan  binsa disebut dengan candi Simping. Csndi tersebut
olelhh masyarakat dgsa Sumberjati dianggap kersmat dan
dipercays sebagal danyang dess (sing mbshu rekso), lihat
pada tabel XI dan tabel X1. Dari sanggspan ini mereksa
percays bshuws di tempst tersebut terdspatl mahkluk hslus
sebagai penghuninya yang bisa mendatangkan bahays dan
Jugs bisa memberi berksh.

Dengan dasar hkepercasyaan itu, masyurakat desa
Sumberjati wempunyai sikap-sikasp tertentu dengsan wuJjud
ekspresinys berupa pemberisn sesail, mengadshkan selsmatan
dan menghormatinya secsra mistik (lihat tabel XIILL)
dengan  tujuan spa yang dihsrapkannys bisa  terwujud.
Perilaku yang demikian itu dikerjabkan secara
berulang-ulang sehinggs menjadi adst masyarskat dess
Lersebut sejak jaman nenek moyangnysa sampai sekarang.

Apabila hal ini dikaithkan dengsn Leori di  atas,
maka penyebab terjadinya perileku adst masyvarakat desa
Sumberjati erat hubungsnnys dengsn kepeicayaan mereha
terhadap suatu benda yasng dianggsp sakral dan disnggap

memilikl kekustan gaib yaitu candi Simping.



